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Abstract:

This study scrutinizes the determinants of Non-Performing oan (NP ) ratios in
Indonesia conventional %ané&s from Q( ) o() to Q) ) 0) 5. It analyzes Y%an&specific
factors (Capital , de-uacy . atio/C, . , . eturn on, ssets/. 0, , oan to 1 eposit
. atio/ 1. ) and macroeconomic variades (21 P gro3 th, Inflation, lending
rates) using - uarterly time series and , . 1 model. The %und test confirms a
ro2ist long run countegration (4-5tatistic (5.4) ( 6 (7 critical value). 8stimation
outcomes reveal that . 0, emerges as the most dominant determinant, egerting
a negative and significant influence, a finding consistent 3ith the :ad
Management Hypothesis. Conversely, C, . and lending rates demonstrate a
positive and significant impact, aligning 3 ith , gency Theory and Credit Cycles
Theory. 8conomic gro3 th eghi%ts a negative and significant effect, there%y
corro%rating the Procyclicality Theory. Mean3 hile, 1. and Inflation are
found to egert no significant influence over the long term. The error Correction
Model indicates a highly sta%e adjustment mechanism, 3 ith an egceptionally
rapid speed of convergence amounting to >0.0>7 per -uarter. These findings
imply that sustaining %an&profita%lity and implementing prudent lending rate
policies are imperative for controlling NP s. . egulatory authorities ought to
monitor not only the ade-uacy of capital %it also the %havior tendencies of
%né&s in deploying their egcess capital.
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Abstrak:

Riset ini men elidiki determinan rasio kredit bermasalah pada bank konvensional
Indonesia dari kuartal I 2012 hingga kuartal II 2025. Riset ini mengka% &ktor
internal bank (( ) R, R* ), +, R- dan variabel makroekonomi (P, B, In&asi, Suku
Bunga . redit- menggunakan data time series tri/ ulanan dan model ) R, +. U%
bound test mengon&rmasi adan a kointegrasi %ngka pan%ng ang kuat (Fo
Statistik 15.121 2 nilai kritis 13 -. 4 asil estimasi menun%kkan bah/a R*)
terindenti®kasi sebagai determinan paling dominan dengan pengaruh negati&
signi&kan, konsisten dengan : ad Management Hypothesis. ( ) R dan Suku Bunga
. redit berpengaruh positi& signi&kan, konsisten dengan , gency Theory dan
Credit Cycles Theory. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negati&signi&kan,
mengkon&rmasi Procyclicality Theory. Sementara itu, +, R dan In&asi
ditemukan tidak berpengaruh signi&kan dalam %ngka pan%ng. Model 8rror
Correction menun%kkan hasil ang stabil dengan kesepatan pen esuaian sangat
tinggi mengapai 60,063 per tri/ ulan. 7emuan ini mengimplikasikan bah/ a
men%ga pro&tabilitas bank dan kebi%kan suku bunga kredit ang prudent sangat
penting untuk mengendalikan NP+. * toritas penga/ as perlu memantau tidak
han a tingkat kesukupan modal tetapi %ga pada perilaku bank dalam
memand&atkan kelebihan modal.

Kata Kunci8Non oPer&rming +oan (NP+-,, eterminan,) R, +,4 ) (

Kode Klasifikasi JEL: ( 21,) 22, E**, ( 28, , 1-

PENDA. ULUAN

Eksistensi sektor perbankan merupakan &ndamental dalam men%lankan &ngsi
intermediasi &nansial ang berkontribusi signi&kan terhadap akselerasi pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dengan 5ara memediasi pemilik modal dan pengguna dana dan
diiringi dengan dukungan &silitas likuiditas serta pengelolaan risiko ang
komprehensi&(. agak et al., 202: -. Bank dituntut harus mampu dalam memberikan
kepersa aan terhadap mas arakat dalam menun%ng kegiatan ekonomi ang
berkelan%tan melalui pen aluran dana ang e&sien dan mengzapai pro&tabilitas ang
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ideal () ssa > +oindong, 202: -.. redit dan pin%man telah memberikan arah ang baik
terhadap peningkatan output dan produktivitas unit usaha kesil dan menengah (= usa
et al., 2021-. Selain itu, kredit dan asuransi %ga telah berperan terhadap peningkatan
pendapatan bersih rumah tangga (? hang et al., 2025-. Fenomena eksesivitas aktivitas
ini %stru mengundang spekulasi negati&akan potensi disrupti&risiko kredit ang
terkuanti&kasi melalui Non C Performing oan (NP+- () u Sholiha, 202: -. = eru%k
pada peraturan No. 18AP* B. .0: A201<, * toritas Basa . euangan memaknai risiko
kredit sebagai / anprestasi entitas la/ an dalam memenuhi ke/ a%ann a kepada bank

ang mensakup kegagalan ba ar debitur, risiko agregasi porto&lio pin%man, risiko
gagal ba ar mitra kontrak dan setelmen (Peraturan * toritas Basa . euangan Indonesia,
201<-. , symmetric Information Theory men%laskan bah/ a ketidak seimbangan
inormasi antara lender dan %rro3 er dalam menggangu stabilitas keuangan () kerlo&
16; 0-. . risis &nansial global 2008 dan pandemi ( * CI, D16 %ga telah membuktikan
kerentanan sistem keuangan ang %ga men%di gambaran stabilitas ekonomi pada
sebuah negara (Frido Evinde = anihuruk et al., 2021-. ) dapun riset empiris
sebelumn a seperti () u Sholiha, 202: - mengadopsi parameter kesehatan modal,
rasio kredit pihak ketiga, ukuran bank, Produk , omestik Bruto (P, B-, tingkat in&asi
dan suku bunga kebi%kan sebagai &ktor dari dalam dan luar bank terhadap rasio
kredit bermasalah dalam kurun 2018 D 2022. Penelitian ini mena/ arkan kebaharuan
berupa perluasan periode pengamatan dengan mengadopsi pendekatan
, utoregressive 1 istri%dited ag () R, +- ang memungkinkan penelaahan analisis
simultan atas &uktuasi %ngka pendek dan ekulibrium %ngka pan%ng ang luput dari
ka%an sebelumn a.

Berdasarkan uraian diatas, riset ini bermaksud untuk men oroti implikasi aspek
internal industri perbankan (( ) R, R* ), +, R- dan &ktor makroekonomi (P, B, 14 . ,
Suku Bunga . redit- terhadap rasio kredit bermasalah (NP+-, kemudian
mengidenti&kasi variabel mana ang paling dominan dalam memengaruhi NP+.
Penelitian ini berkontribusi dalam pengu%n relevansi berbagai theory dan
men a%an sumbang saran bagi regulator dalam merumuskan kebi%kan dan taktik
mitigasi risiko bagi mana%men perbankan di Indonesia.

) agital guffer 1 heors

E7he Impast o&( apital Based Regulation on Bank Risk 7aking8) , namis = odelF
memaparkan bah/ a %mlah risiko ang diambil bank bergantung pada posisi model
dengan kesenderungan hubungan ang berbentuk U, bank dengan modal ang
senderung rendah mengambil risiko maksimal untuk memperbaiki kondisi modaln a.
, ilain sisi, bank ang memiliki modal senderung tinggi men impan modal agar
melebihi batas minimum dengan tu%an sebagai pen angga (bu&er- untuk men erap
kerugian (( alem > Rob, 166<-.

4ad Management . 53othesis

FProblem +oans and ( ost E&siens in ( ommersial BanksF memberikan perspekti&
terkait Bad = anagement 4 pothesis, pro&abilitas ang rendah men%di indikator
dalam praktik mana%men ang buruk. = ana%men ang tidak kompeten tidak han a
gagal dalam mengoptimalkan pendapatan tetapi senderung melakukan proses
under/ riting dan pemantauan kredit ang lemah sehingga akan berpotensi
menimbulkan risiko kredit (Berger > , eGoung, 166; -.

)redit ( ro th. 53othesis
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B n ) natom o&( redit Booms8 Evidense &om = agro ) ggregates and = isro , ataF
memaparkan mekanisme ekspansi kredit dimana pada masa &se kredit boom ang
ditandai pertumbuhan kredit signi&kan, bank 5enderung akan menurunkan standar
pen aluran kredit (lending standars- untuk memané&atkan permintaan ang tinggi.
Namun, kualitas kredit bank memburuk ang diiringi dengan peningkatan rasio kredit
bermasalah (7errones > = endoga, 2008-.

Procslicalits 1 heors

FPros lisalit o&7he Finansial S stem and Finansial Stabilit 8 Issues and Polis
* ptionsF memaparkan bah/ a pros lisalit dalam sistem keuangan meru%k pada
kesenderungan perilaku keuangan melalui mekanisme &nansial asseletor, dalam &se
ekspansi ekonomi ang ditandai dengan tinggin a pertumbuhan ekonomi akan
mensiptakan optimisme ang berlebih dikalangan pelaku pasar keuangan. Naikn a
nilai agunan akan meningkatkan da a %min debitur sehingga mengurangi presepsi
bank terkait tingkat baha a suatu pin%man, ini mendorong ekspansi kredit ang
agresi& . etika ekonomi mengalami titik balik (&se kontraksi- ang ditandai oleh
melemahn a pertumbuhan ekonomi, risiko ang terakumulasi mulai terealisasikan
melalui peningkatan risiko kredit ang ta%m (Borio et al., 2001-.

Lagging Interest Rate

E7he Purshasing Po/ er o&= one Fmemberikan landasan analisis ang dimulai dari
persamaan pertukaran (EHiation o& EIshange- ang mendemonstrasikan bah/ a
akselerasi sirkulasi uang (= - akan berimplikasi langsung pada eskalasi tingkat harga
(P- ang mengakibatkan &nomena in&asi. Selain itu, memalui mekanisme lagging
interest rate %ga memaparkan bah/ a in&asi dapat memisu ketidakstabilan kredit.
Suku bunga 5enderung tidak bisa men esuaikan diri dengan sepat saat in&asi ter%di,
keterlambatan ini akan men ebabkan suku bunga rill e&kti&lebih rendah sehingga
akan mendorong pelaku usaha melakukan pin%man sesara agresi&untuk membia ai
kegiatan usaha ang dispekulasi menguntungkan. Ekspansi kredit ini mendorong
permintaan sehingga memperburuk tekanan in&asi dan mensiptakan sebuah siklus
boom. Siklus ini bersi&at sementara, ketika regulator menetapkan kebi%kan moneter
berupa menaikkan tingkat suku bunga untuk mengendalikan in&asi, beban bunga
akan meningkat sesara tiba Dtiba dan berdampak pada pelaku usaha dalam melunasi
pin%mann a (Fisher > Bro/ n, 1620-.

) redit ) 5cles

. redit harus di%minkan melalui agunan (5ollateral-, suku bunga berperan sebagai
&ktor diskonto ang mempengaruhi nilai sekarang dari aset ang diagunkan. . etika
suku bunga naik, nilai diskonto dari pendapatan masa depan aset akan menurun
sehingga mengakibatkan nilai agunan turun. Penurunan nilai agunan ini akan
men ebabkan kerugian modal bagi debitur ang memiliki utang tinggi, kerugian ini
akan mengikis keka aan bersih (net / orth- sehingga bank akan memperketat dalam
penentuan batas kredit ang dapat diperoleh debitur, dimana % mlah pin%man
maksimum akan dikaitkan dengan nilai agunan. Suku bunga sesara langsung
mempengaruhi bia a penggunaan aset dimana kenaikan suku bunga akan
meningkatkan bia a penggunaan aset terkait dan akhirn a menurunkan hargan a.
Penurunan harga aset ini akan mengurangi nilai agunan dan kapasitas pin%man
debitur sehingga meningkatkan risiko gagal ba ar (. i otaki Nobuhiro, 166; -.

Risiko Kredit (Non 6Performing Loan)
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. erangka Basel ( ommittee on Banking Supervision (B( BS- mende&nisikan ( redit
Risk merupakan kegagalan ba ar debitur (50unterpart - dalam menuntaskan
ke/ a%bann a sesara penuh atau mele/ ati %tuh tempo 60 hari dari / aktu ang telah
disepakati (Basel ( ommittee on Banking Supervision, 200<-. = engasu pada ketentuan
Bank Indonesia telah mengemukakan bah/ asann a Non D Performing +oan (NP+-
merupakan proporsi kredit dalam kualitas kurang lansar, diragukan dan maset
terhadap total kredit (Indonesia, 2010-. Pern ataan ini diperkuat oleh () u Sholiha,
202: - ang menekankan bah/a rasio Non D Perfrming +oan (NP+- dapat
dipergunakan untuk menun%kkan intensitas kredit maset atau bermasalah.

Permodalan g4 ank () agital Ade7uacs Ratio)

(apital ) deHias5 Ratio (() R- dapat dimaknai sebagai proksi ketangguhan
permodalan bank dalam mengabsorpsi kerugian risiko ang mungkin akan timbul
(. artika et al., 2022-. = engasu pada ketentuan internasional, Basel ( ommittee on
Banking Supervision (B( BS- telah mematokkan threshold minimum rasio ini sebesar
83 (Basel ( ommittee on Banking Supervision, 200<-.

Profitabilitas 4 ank (Return on Assets)

Return on ) ssets (R*)- mengevaluasi e&ktivitas mana%men dalam meraih
pro&tabilitas melalui optimalisasi penda agunaan total aset (Sudana > ) si ah, 2018-.
Selain itu, Bank Indonesia mende&misikan rasio ini sebagai Earning Be&re 7al (EB7-
12 bulan terhadap average total assets dalam periode ang sama (Indonesia, 2010-.

Likuiditas 4 ank (Loan to De3osit Ratio)

+oan to, eposit Ratio (+, R- merepresentasikan kapasitas likuiditas perbankan dalam
men alurkan kreditn a kepada publik (Sakinah, 2021-. Selain itu, ketentuan mengenai
batasan rasio ini menetapkan kisaran sehat berada di antara ; 83 D 623 sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia No. 15A APBIA201: (Peraturan Bank
Indonesia, 201: -.

Pertumbuhan Ekonomi (PD4)

Pertumbuhan ekonomi merupakan barometer pensapaian kondisi perekonomian
pada suatu /ila ah tertentu dari /aktu ke /aktu ang sesara umum dapat
diinterprestasikan melalui komparasi parameter seperti Produk , omestik Bruto
(P, B- dan Produk, omestik Regional Bruto (PBRB- dari tahun sebelumn a ke tahun

ang ber%lan (Putra, 2021-. Produk , omestik Bruto (P, B- mere&eksikan 5apaian
pendapatan nasional, mengindikasikan la% ekspansi ekonomi, komposisi sektoral dan
dera%t kese%hteraan material mas arakat dengan menelusuri &uktuasi periodik antar
/ aktu (Perti/ i et al., 2020-.

Inflasi

In&asi merupakan presentasi kenaikan harga dalam suatu tahun tertentu () minin,
2021-. Indeks 4 arga . onsumen (I4 . - merupakan sebuah kalkulasi statistik ang
dipakai untuk mengestimasi &uktuasi rerata harga komoditas dalam periode temporal
tertentu ang ber&ngsi basis in&rmasional untuk mengka% implikasi dari eskalasi
in&asi sumber inSrmasi dengan asuan perhitungann a didasarkan pada perubahan
harga ang mensakup barang kebutuhan primer dan sekunder (= akarimal ) kmal,
2021-.

2uku 4unga Kredit
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, alam praktik perbankan, besaran suku bunga kredit (lending rate- dikalkulasikan
berdasarkan akumulasi SB, . dengan premi risiko. . omponen premi risiko
merepresentasikan hasil evaluasi perbankan terhadap kapasitas pelunasan pin%man
oleh 5alon debitur ang didasarkan pada kesehatan &manial debitur, durasi pin%man
dan prospek keberlangsungan usaha ang di%dikan ob%k pembia aan. Sementara itu,
Suku Bunga, asar. redit (SB, . - dimaknai sebagai &ndasi suku bunga bagi bank, ini
digunakan sebagai kalkulasi beban bunga ang akan diaplikasikan kepada nasabah
bank (Surat Edaran Bank Indonesia, 2011-.

ME1, DE PENELI1IAN

Riset ini berdesain kuantitati& pendekatan eksplanatori dengan maksud untuk mengu%
dependensi &ngsional antara variable. Basis analisis bersumber dari data sekunder berupa
runtun / aktu (time series- dari kuartal I 2012 hingga kuartal II 2025 dengan total 51
observasi. Cariable dependen merupakan Non - Performing oan (NP+- ang datan a
dihimpun dari * toritas Basa . euangan, Statistik Perbankan Indonesia. ) dapun variabel
independen ang meliputi &ktor internal bank, berupa Capital , de-uacy . atio (() R-,
. eturn on , ssets (R*) - dan oan to 1 eposit . atio (+, R- dengan sumber data ang sama.
, ilain sisi, &ktor eksternal makroekonomi ang terdiri dari pertumbuhan ekonomi (P, B- dari
Badan Pusat Statistik, In&asi (I4 . - dari Bank Indonesia dan suku bunga kredit dari * toritas
Basa . euangan. . eseluruhan variable tersebut diestimasi dengan mengaplikasikan model
, utoregressive 1 istri%dited ag () R, +- ang dikembangkan oleh (Pesaran > Shin, 1666-.
= odel ini dipilih karena mampu menangkap &uktuasi %ngka pendek sekaligus kointegrasi
%ngka pan%ng dan bisa diterapkan pada tingkat integrasi kombinasi aitu J(o- atau J(1-
dengan model estimasi sebagai berikut8

p 6 4
NPLt:OH'Z YiNPLt—i+Z Z Bj,in,t—i+gt
i=1 j=11i=0
. eterangan8

NPL, 8Cariable dependen (Non D Perrming +oan- pada periode t

K 8. onstanta
p 8Pan%ng lag maksimum untuk variable dependen
Yi 8. oe&sien regresi untuk lag ke Di dari variable dependen

< 8Bumlah varible independen

q; 8Pan%ng lag maksimum untuk variable independen ke D %

j..—i 8Cariable independen ke D %pada lag ke Di

B, 8. oe&sien regresi untuk variable independen ke D %pada lag ke Di

g, 8Error term pada periode tri/ ulan

Proses estimasi dalam riset ini dilakukan dengan meman&atkan so&/ are Evie/ s 1: melalui
serangkaian tahapan sistematis sebagai berikut8(1- pengu%an stasioneritas data menggunakan
u%, ugmented 1 ic&ey C quller () , F-L(2- penentuan lag optimal berdasarkan kriteria , &i&e
Information Criterion () I( -L(: - u%kointegrasi bound testL(1- estimasi %ngka pan%ngL(5-
estimasi 8rror Correction Model (E( =-L (<- u% diagnostik ang mensakup normalitas
(Ear-ue C : era Test-, heteroskedastisitas (F hite Test-, autokolerasi ( agrange Multiplier
Test-Ldan (; - u%stabilitas parameter (Cumulative sum Test-.
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. A2IL. DAN PEM4A. A2AN

Berdasarkan kriteria ) kaike in&rmation sriterion () I( - telah menghasilkan model berupa
)R, + (1,2,:,:,0,0,1-. = engindikasi bah/ a NP+ memiliki 1 lag periode, ( apital ) deHias

Ratio (( ) R- memiliki 2 lag periode, Return on ) ssets (R* ) - memiliki : lag periode, +oan to
, eposit Ratio (+, R- memiliki : lag periode, pertumbuhan ekonomi (P, B- dan in&asi (I4 . -
tanpa lag periode (han a kontemporer-, kemudian suku bunga kredit ang memiliki 1 lag
periode. Selan%tn a dilakukann a u%kointegrasi bound test ang menghasilkan F D statistis
sebesar 15,121 ang melampaui nilai kritik upper bound pada tingkat signi&kan 13, ini
membuktikan adan a hubungan %ngka pan%ng ang stabil antara NP+ dgn () R, R*), +, R,
P, B,I4 ., Suku Bunga . redit.

1able 18. asil Koefisien Jangka Panjang Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

: ariable ( oe&sient Standar 7 oStatistik  Prob. Signi&kansi
Error

) AR (@) 0.056<12 0.01: ;<2 1.::1;65 0.0001 Signi&kan

R, A (@) ®.61118<  0.0;510< 012.525: 6  0.0000 Signi&kan
LDR (@) ®.001<:5  0.0051;0 ®.:1<206  0.;5:1 7idak Signi&kan
PDg .0111: O 0.012:;5 a.2:;21 0.0018 Signi&kan

I. K 0.00:118 0.01<8;1 0.201:50 0.8: 60 7idak Signi&kan
24K (@) 0.206622 0.0: <08< 5.81;:11 0.0000 Signi&kan

) 1.<21 <6< 0.<15;; 0 2.<: 8181 0.0115 Signi&kan

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,) 0) B
4 asil persamaan %ngka pan%ng8

NP+M.<21<6<N0.056<12 () R00.61118<R*) 00.001<: 5+, R.0111:0P, BN
0.00:11814. No0.206622 SB.

Berikut adalah hasil persamaan kointegrasi %ngka pan%ng antara Non C Performing oan
(NP+- dengan keseluruhan variable independen. . onstanta (( - memiliki koe&sien sebesar
1.<21<6< dan prob. 0.0115 O 0.05, menunfkkan tingkat dasar variable dependen (Non C
Performing oan- adalah 1.<23 ketika keseluruhan varibel independen bernilai nol,
mengidinkasikan bah/ a ada &ktor lain diluar < variable dalam riset ini ang sesara konsisten
mempengaruhi NP+.

Capital , de-uacy . atio (() R- berimplikasi positi&signi&kan dengan koe&sien 0.056<12 dan
prob. 0.0001 0 0.05, peningkatan modal seban ak 13 akan meningkatkan Non C Performing
oan (NP+- sebesar 0.0<3 dalam %ngka pan%ng. 7emuan ini tidak se%lan dengan Capital
: uffer Theory namun dapat didasarkan pada , gency Theory ang men oroti kon&k
kepentingan dan kemunsulan moral hagard antara principal dan agen, ter%di ketika agen
menggunakan dana untuk melakukan pro ek ang berisiko tinggi dengan spekulati& %ka
berhasil maka keuntungan pro ek akan mereka nikmati dan %ka gagal maka kerugian akan
ditanggung oleh principal (Bensen > = eskling, 16; <-. ) dapun (Ngungu > ) bdul, 2020-
men%laskan bah/ a sebuah perbankan dengan modal ang lebih besar merasa terlindungi dari
dampak pelanggaran regulasi sehingga senderung mengambil risiko ang lebih tinggi dan
munsulkan perilaku moral hagard seperti pen aluran kredit ang agresi&lan pemberian kredit
kepada debitur dengan tingkat pro& risiko tinggi. Suku bunga kredit %ga berimplikasi positi&
signi&kan dengan koe&sien 0.206622 dan prob. 0.0000 O 0.05, peningkatan suku bunga
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kredit 13 akan menaikkan rasio NP+ sebesar 0.213 dalam %ngka pan%ng. 7emuan ini se%lan
dengan Credit Cycles, selain itu (Praset o, 2025- %ga men atakan bah/ a kenaikan suku
bunga men ebabkan beban bunga kredit meningkat, memperbesar kemungkinan debitur
gagal dalam memba arkan pin%mann a.

Proksi pro&tabilitas (R* ) - berimplikasi negati&signi&kan dengan koe&sien 0.61118< dan
prob. 0.0000 O 0.05, peningkatan pro&tabilitas seban ak 13 menurunkan rasio NP+ sebesar
0.613 dalam %ngka pan%ng. 7emuan ini se%lan dengan : ad Management Hypothesis, selain
itu (Praset o, 2025- %ga men%laskan bah/ a bank ang dikelola dengan e&sien senderung
akan memiliki kualitas kredit ang lebih baik. ) dapun, pertumbuhan ekonomi (P, B- %ga
berimplikasi negati& signi&kan dengan koe&sien @.0111: 0 dan prob. 0.0018 O 0.05,
peningkatan pertumbuhan ekonomi (P, B- seban ak 13 akan menurunkan rasio NP+ sebesar
0.013 dalam %ngka pan%ng. 7emuan ini se%lan dengan Procylicality Theory dan (Perti/ i et
al., 2020- menekankan bah/ a penurunan Produk, omestik Bruto (P, B- akan mengakibatkan
pengurangan pada pen%alan serta pendapatan mas arakat.

Sementara itu, rasio &redit piha& &tiga (+, R- tidak berpengaruh signi&kan dalam %ngka
pan%ng dengan koe&sien 00.001<: 5 dan prob. 0.; 5: 1 2 0.05. 7emuan ini tidak se%lan dengan
Credit 2ro3 th Hypothesis, namun dapat didasarkan pada : ad Management Hypothesis ang
men impulkan bah/a oan to 1eposit . atio (+, R- bukanlah &ktor ang dapat
mempengaruhi risiko kredit, namun kualitas mana%men suatu banklah ang menentukan
baik tingkat pen aluran kredit ataupun kualitas kreditn a. 4 al ini se%lan dengan (Praset o,
2025- ang men%laskan bah/ a pen aluran kredit ang tinggi selama mana%men risiko
sebuah bank baik tidak berpengaruh telampau besar pada rasio NP+. Selain itu, in&asi (I4 . -
%ga menun%kkan hal serupa, memiliki pengaruh ang tidak signi&kan dalam %ngka pan%ng
dengan koe&sien 0.00: 118 dan prob. 0.8: 60 2 0.05. 7emuan ini hampir se%lan dengan The
Purchasing Po3 er of Money mekanisme lagging interest rate namun kurang valid karenakan
tidak signi&kan. Namun temuan ini se%lan dengan (= akarimal ) kmal, 2021- ang
men atakan bah/a Indeks 4 arga . onsumen (I4.- tidak berpengaruh pada Non C
Performing oan (NP+-, ini menun%kkan sikap dari mas arakat ang melakukan pin%man
kepada bank senderung kuat dalam melakukan pemba aran kredit, namun hal apa sa% ang
mempengaruhi sikap mas arakat harus diteliti lebih lan%t.

1able 28. asil Error ) orrection Model (E) M)

: ariable ) oefisien 2td8Error 1 62tatistik Prob8
), IN1 EQ* ®.600682 0.0;: 011 a2.:: 52; 0.0000
D (NPL (a@)) 0.015001 0.08281: 0.51:1:; 0.5601
D (NPL (@)) m.0<20<1 0.08552: ®.; 25<68 0.1;2<
D (NPL(6)) @.50:5;; 0.06: : 80 G.: 62;88 0.0000
D () AR) .001: <; 0.011156 0.06<5: 5 0.62: <
D(O)AR(a)) .0:;800 0.011: 05 ®.<12:12 0.0120
D (R, A) ®.0126;1 0.086810 ®.1; 8502 0.<:51
DR, A(a)) o0.85102 0.11; 851 <.<<18: < 0.0000
DR, A(@)) 0.15<<88 0.1006; 1 1.522825 0.0001
D (LDR) .0: 06<< 0.008051 a .81<o0;1 0.0005
D (LDR (&@)) .0:102< 0.00; 6<; a .861: 52 0.0001
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D (LDR(&)) m.01:<:0 0.00; 21 < a.881101 0.0<; 8

D(24K) .2022;; 0.0;6;:8 @.5:<;;2 0.0155

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,)0)B
4 asil persamaan %ngka pendek 8rror Correction Model (E( = -8
A NPL,=-0.900982 COINTEQ,_,—0.037800 A CAR,_,+0.785102

AROA, ,+0.456688 A ROA, ,—0.030966 A LDR,—0.031026 A LDR, ,—0.202277 ASBK +¢,

( * IN7EP merupakan koe&sien 8rror Correction Term (E( 7- memiliki nilai negati&signi&kan
dengan koe&sien 10.600682 dan prob. 0.0000, memenuhi s arat koreksi valid dalam 8rror
Correction Model (E( = -. 4 al ini menggambarkan mekanisme koreksi sangat 5epat dimana
setiap pen impangan dari keseimbangan %ngka pan%ng, sistem perbankan akan mengoreksi
60,063 dalam satu tri/ ulan dan mengindikasikan stabilitas sistem lembaga perbankan
konvensional mampu beradaptasi dengan sepat terhadap gunsangan.

8rror Correction Model (E( =- %ga mengungkapkan hubungan %ngka pendek melalui
koe&sien first difference dari variable independen dengan interprestasi pada Q(( ) R (a-- ang
memiliki koe&sien negati&signi&kan (@.0: ; 800, tingkat signi&kan 53 -. Peningkatan Capital
, de-uacy . atio (() R- 13 pada 1 tri/ ulan sebelumn a akan menurunkan tingkat Non C
Performing oan (NP+- sebesar 0.0: ;3 padatri/ ulan ang ber%lan. E&k a/ al penambahan
modal bersi&t positi& menekan NP+-, berbeda dengan eek %ngka panf%ng ang positi&akibat
moral hagard.

Q(R*) (a--dan Q(R*) (@-- memiliki koe&sien positi&signi&kan (0.; 85102 dan 0.15<<88,
signi&kansi pada tingkat 13 -. Peningkatan pro&tabilitas (. eturn on, ssets- 13 pada 1 kuartal
sebelumn a akan meningkatkan rasio NP+ sebesar 0.;853 pada kuartal ang ber%lan,
peningkatan pro&tabilitas (. eturn on , ssets- sebesar 13 pada 2 kuartal sebelumn a akan
meningkatkan rasio NP+ sebesar 0.15<3 pada kuartal ang ber%lan. , alam %ngka pendek,
peningkatan pro&t %stru meningkatkan NP+, &nomena ini ter%di karena laba %ngka pendek
sering berasal dari ekspansi kredit agresi& ang kemudian memisu kredit maset (e&k lag 1 D2
tri/ ulan-.

) dapun Q (+, R- dan Q (+, R (a-- mempun ai koe&sien negati&signi&kan (@.0: 06<< dan
0.0: 102<, signi&kansi pada tingkat 13 -. Peningkatan oan to 1 eposit . atio (+, R- sebesar
13 pada kuartal ang ber%lan akan menurunkan rasio NP+ sebesar 0.0: 03 pada kuartal ang
sama, Peningkatan oan to 1 eposit . atio (+, R- 13 pada 1 kuartal sebelumn a akan
menurunkan rasio NP+ sebesar 0.0:13 pada kuartal ang ber%lan. +ikuiditas tinggi
memberikan ruang bagi bank untuk lebih selekti&dalam men alurkan kredit, sehingga risiko
%ngka pendek menurun.

Selan%tn a, Q (SB. - memiliki koe&sien negati&signi&kansi (00.2022; ;, tingkat signi&kansi
53 -. 4 al ini menun%kkan peningkatan Suku Bunga . redit 13 pada kuartal ang ber%lan akan
menurunkan rasio NP+ sebesar 0.2023 pada kuartal ang sama. 4 al ini kontraintuiti& namun
dapat di%laskan oleh perilaku bank ang merespon kenaikan suku bunga dengan lebih hati D
hati (pengurangan pin%man berisiko-.

1 able 38Uji Normalitas

Jarque — Bera

1.:511;;

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,)0)B
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Nilai statistik BarHie D Bera sebesar 1.: 511; ; 2 0.05, berdistribusi normal.

1able *8Uji. eteroskedastisitas

Fo62tatistik Prob8

1.118; 50 0.: 8205;

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,)0)B

F hite Test, nilai F D Statistik sebesar 1.118; 50 dengan prob. 0.: 8205; 2 0.05, tidak adan a
masalah heteroskedastisitas, homoskedastis.

1 able 58Uji Autokolerasi

Fo62tatistik Prob8

1.:6:26< 0.00; <

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,) 0) B

agrange Multiplier Test (+= - lag residual 1, nilai F D Statistik sebesar 1.: 6: 26< dengan
prob. 0.00; < 0 0.05, ada masalah autokolerasi.

Untuk mengatasi pelanggaran asumsi autokolerasi, dilakukann a estimasi ulang dengan
penggunaan koreksi standar error Heteros&edasticity and , utocorrection Consistent (4 ) ( -
metode Ne/ e R est, tidak merubah koe&sien tetapi han a memperbaiki standar error agar
robust terhadap autokolerasi sehingga hasil tetap valid, hasil estimasi sebagai berikut8

1able - 8. asil Estimasi ARDL dengan Koreksi 2tandar Error. A)

: ariable ) oefisien 2td8Error 1 62tatistik Prob$8
NPL (&) 0.111022 0.08<0: 8 1.<;: 611 0.1015
NPL (&) .10; 0<; 0.08<160 a.21222< 0.22: 8
NPL () 0.11151: 0.06: 621 a.; 00; <6 0.0001
NPL (6) 0.50: 5;; 0.105251 1.;81102 0.0000
) AR 0.001: <;  0.011<2< ®.11; 5<; 0.60; 2
) AR (@) 0.01; 2;; 0.015105 1.11:;: 8 0.2<18
) AR (&) 0.0:;80 0.01:1:2 2.811251 0.0085
R, A 0.0126;1 0.0626<1 ®.1<2285 0.<1;2
R, A(a) 0.022888 0.0658<8 ®.2: 8;1; 0.8126
R, A (@) ®.: 28111  0.1:1211 ®.11<6: < 0.0205
R, A(6) ®.15<<88 0.06: 18: a.6006;1 0.0000
LDR 10.0: 06<<  0.00; 651 a .881; 81 0.0005
LDR (&) 0.0015:: 0.010181 00.150<10 0.881:

LDR (&) 0.01;:6<  0.00<<10 2.<1; < 0.01: :
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LDR (8) 0.01: <:0  0.00;6<5 1.; 111<; 0.06;1
PD4 00.0:;05; 0.00;:11 .01<256 0.0000
I. K 0.00:10<  0.01005< 0.: 08881 0.; 565
24K 0.2022;; 0.1: 8;11 a.1582<< 0.1552
24K (@) 0.: 6111: 0.12<: :; :.0681<1 0.0012
) 1.1<: 822 0.1; 6188 1.051; 61 0.001;

Sumber84 asil * lahan, ata Evie/ s 1:, 202<

1 able 78Uji 2tabilitas Parameter

16
12

8

-12

-16
2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

cusum 5% Significance

Sumber8Hasil olahan 1 ata 8vie3 s (3,) 0) B

Cumulative sum Test (( USU= -, garis biru berada diantara 2 garis merah selama rentang
/ aktu pengamatan kuartal 1 tahun 2012 sampai dengan kuartal 2 tahun 2025, tidak adan a
perubahan struktural ang signi&kan dalam parameter 8rror Correction Model (E( = -.

2IMPULAN

Riset ini men impulkan bah/ a hasil u%kointegrasi (: ounds Test- telah men%laskan pengaruh
simultan dari keseluruhan variable penelitian ang membuktikan bah/ a seluruh variable
determinan sesara serentak memiliki kontribusi ang signi&kan. F D Statistik sebesar
15.121511, sangat %uh melampaui critical value. . oe&sien determinan ang dihasilkan dalam
model %ngka pan%ng menun%kkan bah/ a varible independen mampu men%laskan sebagian
besar variasi dalam Non C Performing oan (NP+-.

) dapun pengaruh parsial dalam kointegrasi %ngka pan%ng menun%kkan bah/ a . eturn on
, ssets (R* ) - dan pertumbuhan ekonomi (P, B- berimplikasi negati&signi&kan terhadap rasio
NP+, sedangkan untuk Capital , de-uacy . atio (() R- dan suku bunga kredit berimplikasi
positi&signi&kan terhadap rasio NP+. Sementara itu, oan to 1 eposit . atio (+, R- dan in&asi
(I4 . - tidak berimplikasi signi&kan terhadap rasio NP+. Selain itu, estimasi parameter . eturn
on , ssets (R*) - tersatat determinan utama dalam memengaruhi rasio NP+ ang kemudian
diikuti oleh suku bunga kredit.

, alam &uktuasi %ngka pendek, terlihat adan a perubahan pada oanto 1 eposit. atio (+, R-,
Capital , de-uacy . atio (() R- dan Suku Bunga . redit ang berimplikasi negati&signi&kan
terhadap rasio NP+. Sementara variable . eturnon, ssets (R* ) - menun%kkan pola anglebih
kompleks dengan signi&kansi pada lag tertentu.
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Saran bagi otoritas atau regulator adalah terus memperkuat koordinasi kebi%kan
makroprudensial dan moneter, mempertimbangkan sesara bi%k dan hati D hati terkait
dampak kenaikan suku bunga kredit terhadap kualitas kredit perbankan di Indonesia. Selain
itu, diperlukann a penga/ asan ang transparan dan holistik dengan ber&kus pada Capital
, de-uacy . atio (() R- guna mengurangi ataupun menghindari praktik perilaku moral hagard
dan memastikan stabilitas pro&tabilitas (. eturn on , ssets- perbankan di Indonesia agar
senantiasa berkelan%tan. Bagi lembaga perbankan konvensional disarankan untuk
memperkuat dan men%ga pro&abilitas bank dengan esiensi melalui operasional dan
menerapkan praktik prudent lending ang ketat / alaupun dalam kondisi peningkatan %mlah
pin%man (ekspansi kredit-. Penelitian selan%tn a disarankan untuk memperluas periode
penelitian dengan menggunakan data panel per bank untuk menangkap heterogenitas
karakteristik dalam lembaga perbankan konvensional dan menambahkan variabel seperti
B* P* | nilai tukar atau kebi%kan makroprudensial.
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